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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Tujuan Pembelajaran  

Alur dan Tujuan Pembelajaran Dalam Rangka Perangkat Ajar 

( Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar ) 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE C 

Pada akhir fase C, peserta didik diharapkan mampu: 

Memahami dan menjelaskan konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan alam dan 
sosial, meliputi makhluk hidup dan lingkungannya, benda dan sifatnya, energi dan 
perubahannya, serta interaksi manusia dengan lingkungan sosial dan alam. 

PEMAHAMAN IPAS 

Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan 
bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola 
hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi 
dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi. 

KETERAMPILAN PROSES 

1. Mengamati pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan 
peristiwa secara sederhana dengan menggunakan panca indra, mencatat 
hasil pengamatannya, serta mencari persamaan dan perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi dengan panduan, peserta didik dapat 
mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan 
dan membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan secara mandiri, peserta didik 
merencanakan dan melakukan langkah-langkah operasional untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang 
sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan 
alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.  

4. Memproses, menganalisis data dan informasi, menyajikan data dalam 
bentuk tabel atau grafik serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 
hubungan pada data secara digital atau non digital. Membandingkan data 
dengan prediksi dan menggunkannya sebagai bukti dalam menyusun 
penjelasan ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi, mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 
termasuk merefleksikan validitas suatu tes. 

6. Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan 
argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang 
ditentukan. 
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Tujuan Pembelajaran Materi 
Pembelajaran 

Alokasi Waktu Profil Pelajar 
Pancasila 

1. Murid memahami 
penyebab bumi 
berubah karna 
aktivitas manusia 

2. Murid 
mengidentifikasi 
penyebab aktivitas 
manusia dapat 
merusak lingkungan. 

3. Murid mampu 
menjelaskan dampak 
kerusakan 
lingkungan terhadap 
kehidupan manusia 

Bab 8 Bumiku 
Sayang, 
Bumiku 
Malang.  

Topik B (Oh, 
Lingkungan 
Jadi Rusak) 

4 JP 1. Beriman, 
bertakwa 
kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
dan berakhlak 
mulia, 
2. 
Berkebinekaan 
global 
3. Bergotong-
royong 
4. Mandiri 
5. Bernalar 
kritis,  
6. Kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

Lampiran 2. RPM/Modul Ajar Kurikulum Merdeka (Kelas Eksperimen) 

 

Rencana Pembelajaran Mendalam/Modul Ajar Kurikulum Merdeka-
Pertemuan 1 (Kelas Eksperimen) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS 

 

Nama Penyusun Cariswanti 

Institusi SD NEGERI 12 JERORA  

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran IPAS 

Fase C 

Kelas / Semester V C/GENAP 

Bab/ Pokok Bahasan BAB 8 (Bumiku Sayang, Bumiku 

Malang) 

Topik B (oh, Lingkungan Jadi Rusak-

Pengelolaan Sampah Dengan 3R) 

Alokasi Waktu 1 x Pertemuan  

Jumlah Siswa 27 Orang 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara perilaku manusia terhadap 
lingkungan dengan kerusakan ekosistem, serta mengusulkan upaya pelestarian 
lingkungan melalui pendekatan ilmiah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Peserta didik mengintegrasikan literasi sains untuk menganalisis dampak 
sampah terhadap lingkungan dan menerapkan konsep pemahaman konsep IPA 
dalam konteks nyata. 

C. 6 DIMENSI KELULUSAN 

1) Keimanan, dan Ketakwaan: Memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
keagamaan sebagai dasar perilaku. 

2) Penalaran Kritis: Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi untuk membuat keputusan yang bijak. 

3) Kreativitas: Mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dalam 
meemcahkan masalah. 

4) Kolaborasi: Bekerja sama secara efektif dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. 

5) Kemandirian: Memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam belajar serta 
mengambil keputusan.  

6) Komunikasi: Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide secara jelas 
dan efektif. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu: 
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1. Menjelaskan jenis sampah dan dampak kerusakan lingkungan akibat 
pengelolaan sampah yang tidak tepat (indikator: pemahaman konsep 
IPAS). 

2. Menafsirkan hubungan antara perilaku membuang sampah sembarangan 
dengan kerusakan lingkungan (indikator: pemahaman konsep IPAS). 

3. Mengklasifikasi sampah berdasarkan jenis organik dan anorganik serta 
menerapkan prinsip 3R (indikator: pemahaman konsep IPAS). 

4. Menerapkan konsep 3R dalam menyusun solusi pelestarian lingkungan 
(indikator: pemahaman konsep IPAS). 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Jenis sampah (organik: sisa makanan, daun; anorganik: plastik, kertas, 
logam). 

2. Dampak kerusakan lingkungan (pencemaran tanah, air, udara; banjir, 
penyakit, hilangnya habitat satwa). 

3. Prinsip 3R (Reduce: mengurangi; Reuse: menggunakan kembali; Recycle: 
mendaur ulang). 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model: Model Literasi Sains 
2. Pendekatan : Inkuiri Saintifik 
3. Metode: Tanya Jawab (Diskusi), Eksperimen, dan refleksi (untuk 

penelitian kuasi-eksperimen “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Literasi 
Sains terhadap Pemahaman Konsep IPAS”). 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Video lingkungan rusak (durasi 3 menit, sumber: platform pendidikan 
resmi). 

2. Teks literasi sains (cerita ilmiah tentang dampak sampah di sungai). 
3. Lembar observasi (tabel klasifikasi sampah dan dampaknya). 
4. Spiker, Laptop, Spidol dan Papan Tulis. 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 

“Apa yang terjadi jika sampah dibuang sembarangan di sungai dekat sekolah 
kita?”. 

I. RANCANGAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar dan memulai 
dengan berdoa bersama (Beriman bertaqwa kepada Tuhan YME 
dan berakhlak mulia) 

2. Guru mengecek kehadiran kehadiran peserta didik / presensi. 
3. Peserta didik diarahkan guru untuk menyayikan lagu “Nasional” 

untuk menyiapkan mental dan fisik agar lebih antusias dalam 
belajar 

4. Guru menyapa siswa dan melakukan apersepsi dengan 
pertanyaan: “Apa yang terjadi jika sampah dibuang sembarangan 
di sungai dekat sekolah kita?”. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
dicapai 
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6. Guru melakukan pretest (tes tertulis menggunakan soal uraian 
tentang jenis sampah dan dampaknya) untuk mengukur 
pemahaman awal konsep IPAS dalam desain kuasi-eksperimen. 
Hasil Pretest dicatat untuk dianalisis dengan metode pre-post test, 
yaitu dengan membandingkan hasil tes sebelum dan sesudah 
pembelajaran, guna mengetahui peningkatan pemahaman siswa 

        Motivasi 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
motivasi dengan mengajak peserta didik ice breaking 3R. 

 

    Kegiatan Inti (45 Menit) 

1. Penugasan Awal (Initial Tasking Phase) – 8 menit 

 Guru menyajikan gambar/ilustrasi disertai audio tentang lingkungan rusak 
(sungai tercemar sampah plastik yang menyebabkan banjir dan kematian 
ikan).  

 Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

“Apa penyebab lingkungan menjadi rusak dan apa dampaknya?” 

 Siswa menyampaikan pendapat awal melalui diskusi singkat (observasi 
awal).  

 Guru membagikan teks literasi sains (cerita tentang desa yang mengalami 
banjir akibat sampah).  

 Siswa membaca cepat (skimming) untuk menemukan ide pokok bacaan.  

 

2. Membaca dan Mengamati (Observation and Reading Phase) – 10 menit 

 Siswa membaca teks secara mendalam (scanning) untuk menemukan:  
o Jenis-jenis sampah  
o Dampak pencemaran (misalnya diare akibat air tercemar)  

 Siswa dibagi dalam kelompok (4–5 orang).  
 Setiap kelompok mengamati sampah nyata/simulasi (±10 jenis sampah).  
 Siswa mengisi lembar observasi:  

o Jenis sampah  
o Sifat (mudah/sulit terurai)  
o Dampak terhadap lingkungan  

 Guru membimbing dan memfasilitasi proses pengamatan.  

 

3. Menanya (Curiosity Phase)  

 Setiap kelompok menyusun minimal 3 pertanyaan berdasarkan hasil 
pengamatan, contoh: 

“Mengapa sampah plastik sulit terurai?” 
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“Bagaimana sampah menyebabkan banjir?” 

 Perwakilan kelompok menyampaikan pertanyaan.  
 Guru memberikan penguatan dengan pertanyaan pemantik: 

“Bagaimana cara mengatasi masalah sampah di lingkungan sekolah?” 

 

4. Pembentukan Konsep (Elaboration Phase)  

 Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk:  
o Mengklasifikasikan sampah (organik dan anorganik)  
o Menghubungkan dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dari 

teks  
 Siswa mulai memahami hubungan antara jenis sampah dan dampaknya.  
 Guru membimbing dan meluruskan konsep yang kurang tepat.  

 

5. Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase)  

 Siswa menalar hubungan sebab-akibat: 

Sampah → pencemaran → kerusakan lingkungan 

 Siswa membuat kesimpulan kelompok: 

“Penerapan 3R dapat mengurangi kerusakan lingkungan” 

 Guru mengonfirmasi kesimpulan berdasarkan fakta ilmiah dari teks.  

 

6. Mengomunikasikan (Bagian dari Decision & Elaboration)  

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara singkat  
 Kelompok lain memberi tanggapan sederhana.  

 

Kegiatan Penutup  

7. Pengembangan Konsep (Nexus Phase)  

 Siswa merefleksikan pembelajaran: 

“Apa pelajaran penting yang kalian dapatkan hari ini?” 

 Guru mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari: 
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“Bagaimana kalian bisa menerapkan 3R di rumah dan sekolah?” 

 

8. Evaluasi (Evaluation Phase) – 8 menit 

 Guru memberikan evaluasi singkat (lisan/tertulis) untuk mengukur 
pemahaman siswa.  

 Tugas rumah:  
o Mengklasifikasikan 5 jenis sampah di rumah  
o Menentukan penerapan 3R pada masing-masing sampah  

 
Asesmen 

1. Lembar Observasi: Rubrik penilaian 
Refleksi Guru: 
Pembelajaran berbasis literasi sains berlangsung lancar sesuai rencana. 
Mayoritas siswa antusias membaca teks, mengobservasi sampah, berdiskusi, 
serta mempresentasikan temuan mereka. Siswa telah paham menjelaskan jenis 
sampah beserta dampaknya dan prinsip 3R, meskipun sebagian masih 
memerlukan bimbingan untuk menyusun penjelasan sebab-akibat secara lebih 
logis. Pertemuan selanjutnya, guru akan memperkuat pemahaman siswa agar 
semakin mantap. 
 
Refleksi Siswa (Evaluasi) 

 Bagian mana materi yang kalian rasa paling sulit? 

 Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran? 
 Apa manfaat yang kamu peroleh setelah mempelajari materi ini?. 
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Teks Litersi Sains  

“Banjir di Desa Suka Maju Akibat Sampah yang Terabaikan” 

Di Desa Suka Maju, terdapat sebuah sungai yang dulunya sangat jernih. Airnya 
dimanfaatkan warga untuk mandi, mencuci, dan kebutuhan sehari-hari. Anak-anak 
sering bermain di tepi sungai, sementara para petani menggunakan airnya untuk 
mengairi sawah. 

Namun, kebiasaan warga mulai berubah. Banyak orang membuang sampah ke 
sungai tanpa memikirkan dampaknya. Berbagai jenis sampah dapat ditemukan di 
aliran sungai, seperti sampah organik berupa sisa makanan dan daun kering, serta 
sampah anorganik seperti plastik, botol minuman, kantong kresek, dan kaleng. 
Bahkan, ada juga sampah berbahaya seperti baterai bekas dan kemasan bahan 
kimia rumah tangga. 

Ketika musim hujan tiba, hujan deras turun selama beberapa hari. Air sungai 
menjadi keruh dan volumenya meningkat. Sampah yang menumpuk di sungai 
menyumbat aliran air, sehingga air meluap ke permukiman warga. Terjadilah 
banjir yang merendam rumah-rumah dan jalan desa. 

Air banjir yang bercampur dengan sampah menyebabkan pencemaran air. Air 
menjadi kotor, berbau tidak sedap, dan mengandung kuman penyakit. Banyak 
warga yang menggunakan air tersebut tanpa disadari. Beberapa hari kemudian, 
banyak anak dan orang dewasa mengalami sakit perut dan harus bolak-balik ke 
kamar mandi. Setelah diperiksa, ternyata mereka terkena penyakit diare akibat 
mengonsumsi air yang sudah tercemar. 

Petugas kesehatan menjelaskan bahwa diare dapat disebabkan oleh bakteri yang 
hidup di air kotor. Sampah, terutama sisa makanan dan limbah rumah tangga, 
menjadi tempat berkembangnya kuman. Jika air yang tercemar tersebut digunakan 
untuk minum atau mencuci makanan, kuman dapat masuk ke dalam tubuh dan 
menyebabkan penyakit. 

Melihat kejadian ini, warga desa menjadi sadar bahwa kebiasaan membuang 
sampah sembarangan sangat berbahaya. Mereka mulai membersihkan sungai dan 
belajar memilah sampah berdasarkan jenisnya. Sampah organik diolah menjadi 
kompos, sedangkan sampah anorganik dikumpulkan untuk didaur ulang. 

Kini, sungai di Desa Suka Maju mulai kembali bersih. Warga juga lebih berhati-
hati dalam menggunakan air untuk kebutuhan sehari-hari. Mereka belajar bahwa 
menjaga kebersihan lingkungan bukan hanya untuk keindahan, tetapi juga untuk 
kesehatan. 
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Rencana Pembelajaran Mendalam/Modul Ajar Kurikulum Merdeka-
Pertemuan 2 (Kelas Eksperimen) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS 

 

Nama Penyusun Cariswanti 

Institusi SD NEGERI 12 JERORA  

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran IPAS 

Fase C 

Kelas / Semester V C/GENAP 

Bab/ Pokok Bahasan BAB 8 (Bumiku Sayang, Bumiku 

Malang) 

Topik B (oh, Lingkungan Jadi Rusak-

Mencari Tahu Pengelolaan Sampah) 

Alokasi Waktu 1 x Pertemuan 

Jumlah Siswa 27 Orang 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menjelaskan 

pengelolaan sampah di lingkungan sekitar serta merancang solusi pengelolaan 

sampah melalui kegiatan proyek sederhana dan penyajian hasil secara ilmiah. 

C. 6 DIMENSI KELULUSAN 

1) Keimanan, dan Ketakwaan: Memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai keagamaan sebagai dasar perilaku. 

2) Penalaran Kritis: Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi untuk membuat keputusan yang bijak. 

3) Kreativitas: Mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dalam 
meemcahkan masalah. 

4) Kolaborasi: Bekerja sama secara efektif dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. 

5) Kemandirian: Memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam belajar 
serta mengambil keputusan.  

6) Komunikasi: Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide secara jelas 
dan efektif. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir pembelajaran, peserta didik mampu: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis sampah yang terdapat di lingkungan sekitar 
dengan tepat.  

2. Menjelaskan cara pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari secara 
sederhana dan runtut.  

3. Menganalisis permasalahan pengelolaan sampah di lingkungan sekitar 
berdasarkan hasil pengamatan.  
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4. Menyajikan hasil pengamatan tentang pengelolaan sampah dalam bentuk 
laporan sederhana atau presentasi.  

5. Merancang solusi sederhana terkait pengelolaan sampah di lingkungan 
sekitar secara mandiri atau berkelompok. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian dan jenis-jenis sampah. 
2. Sifat dan dampah sampah terhadap lingkungan 
3. Pengelolaan sampah dan contoh nya dalam kehidupan sehari-hari 

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Model : Model Literasi Sains 
Pendekatan : Saintifik 
Metode : Diskusi Kelompok, Observasi, Tanya Jawab, Penugasan 
Presentasi. 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

Media Pembelajaran 

1. Teks literasi sains 
2. Gambar/Ilustrasi 
3. Lingkungan sekitar 

Alat dan Bahan Pembelajaran 

1. Lembar kerja peserta didik 
2. Lembar observasi untuk mengidentifikasi jenis, sifat dan dampak sampah 
3. Alat tulis 
4. Contoh sampah (simulasi) 
5. Laptop/HP 
6. Spiker (Sound). 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 

“Apa saja cara yang bisa dilakukan untuk mengelola sampah di rumah atau di 
sekolah?” 

I. RANCANGAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar dan memulai 
dengan berdoa bersama (Beriman bertaqwa kepada Tuhan YME 
dan berakhlak mulia) 

2. Guru mengecek kehadiran kehadiran peserta didik / presensi. 
3. Peserta didik diarahkan guru untuk menyayikan lagu “Nasional” 

untuk menyiapkan mental dan fisik agar lebih antusias dalam 
belajar 

4. Guru menyapa siswa dan melakukan apersepsi dengan 
pertanyaan: “Apa saja cara yang bisa dilakukan untuk mengelola 
sampah di rumah atau di sekolah?”. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
dicapai 
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    Kegiatan Inti  

1. Penugasan Awal (Initial Tasking Phase) 

 Guru menampilkan gambar lingkungan yang tercemar sampah.  
 Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

“Apa yang terjadi jika sampah tidak dikelola dengan baik?”  
 Peserta didik menyampaikan pendapat awal secara lisan.  
 Guru membagikan teks literasi sains tentang permasalahan sampah. 

2. Membaca dan Mengamati (Observation and Reading Phase)  

 Peserta didik membaca teks secara mandiri (menemukan ide pokok dan 
informasi penting).  

 Peserta didik mengamati contoh sampah yang disediakan guru.  
 Peserta didik mencatat hasil pengamatan pada lembar observasi (jenis, 

sifat, dan dampak sampah). 

3. Menanya (Curiosity Phase) 

 Peserta didik secara berkelompok menyusun pertanyaan berdasarkan hasil 
membaca dan pengamatan.  

 Contoh: “Mengapa sampah dapat mencemari lingkungan?”  
 Guru memfasilitasi dan mengarahkan pertanyaan agar lebih kritis. 

4. Pembentukan Konsep (Elaboration Phase)  

 Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk memahami pengelolaan 
sampah.  

 Peserta didik mengelompokkan sampah dan mendiskusikan cara 
pengelolaannya.  

 Guru membimbing dan memperkuat konsep yang benar. 

5. Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase)  

 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang pengelolaan sampah.  
 Peserta didik menentukan solusi sederhana untuk mengelola sampah di 

lingkungan sekitar.  
 Hasil dituliskan dalam lembar kerja.  

6. Pengembangan Konsep (Nexus Phase)  

 Peserta didik mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.  
 Guru memberikan tugas: mengamati dan mencatat pengelolaan sampah di 

rumah.  

7. Evaluasi (Evaluation Phase)  

 Peserta didik melakukan refleksi: 
“Apa yang kamu pelajari hari ini?”  

 Guru memberikan pertanyaan singkat untuk mengukur pemahaman siswa.  

    Kegiatan Penutup  

Pengisian Angket Respon Siswa  
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Siswa mengisi angket sederhana skala tentang: 

o Ketertarikan pembelajaran 

o Kejelasan materi 

o Manfaat pembelajaran 

o Keterlibatan dalam diskusi 

Refleksi dan Penutup 

1. Refleksi lisan: 

o Apa manfaat pembelajaran hari ini? 
o Apa yang akan kamu lakukan setelah ini? 

2. Guru menyimpulkan pembelajaran. 
3. Doa dan salam. 
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Teks Literasi Sains 

“Permasalahan Sampah di Lingkungan” 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang sering terjadi di 
sekitar kita. Sampah adalah sisa kegiatan manusia atau proses alam yang sudah 
tidak digunakan lagi. Sampah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sampah 
organik dan sampah anorganik. Sampah organik berasal dari makhluk hidup, 
seperti sisa makanan dan daun, yang mudah membusuk. Sedangkan sampah 
anorganik, seperti plastik, kaca, dan logam, sulit terurai secara alami. 

Jika sampah tidak dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Sampah yang 
menumpuk dapat menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara. Misalnya, 
sampah plastik yang dibuang ke sungai dapat menyumbat aliran air dan 
menyebabkan banjir. Selain itu, sampah yang membusuk dapat menghasilkan 
bau tidak sedap dan menjadi tempat berkembang biaknya penyakit. 

Permasalahan sampah juga berkaitan dengan perilaku manusia. Kebiasaan 
membuang sampah sembarangan dan kurangnya kesadaran untuk menjaga 
kebersihan lingkungan menjadi penyebab utama meningkatnya jumlah sampah. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan sampah yang baik. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan prinsip 3R, 
yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle 
(mendaur ulang). Dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai, 
menggunakan kembali barang yang masih layak, serta mendaur ulang sampah 
menjadi barang baru, kita dapat membantu mengurangi jumlah sampah di 
lingkungan. 

Dengan memahami permasalahan sampah dan cara pengelolaannya, diharapkan 
setiap individu dapat berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan demi 
kehidupan yang lebih sehat dan nyaman. 
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 Rubrik Penilaian Ranah Kognitif 

No Indikator 
Skor 4 
(Sangat 
Baik) 

Skor 3 
(Baik) 

Skor 2 
(Cukup) 

Skor 1 
(Kurang) 

Skor 

1 
Menjelaskan jenis 

sampah dan 
dampaknya 

✓     

2 

Menafsirkan 
hubungan perilaku 

dan kerusakan 
lingkungan 

 ✓    

3 
Mengklasifikasikan 

sampah 
✓     

4 
Menerapkan 
konsep 3R 

✓     
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Lampiran 3. RPM/Modul Ajar Kurikulum Merdeka (Kelas Kontrol) 

Rencana Pembelajaran Mendalam/Modul Ajar Kurikulum Merdeka-
Pertemuan 1 (Kelas Kontrol) 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS PENULIS 

 

Nama Penyusun Cariswanti 

Institusi SD Negeri 12 Jerora 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran IPAS 

Fase C 

Kelas / Semester V B/Genap 

Bab/ Pokok Bahasan Bab 8 Bumiku sayang, Bumiku Malang 

B. Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

Alokasi Waktu 1 x Pertemuan 

Jumlah Siswa 30 Orang 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami penyebab kerusakan lingkungan akibat aktivitas 
manusia serta menjelaskan bentuk pencemaran lingkungan. 

6 DIMENSI KELULUSAN 

1. Keimanan, dan Ketakwaan: Memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
keagamaan sebagai dasar perilaku. 

2. Penalaran Kritis: Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi untuk membuat keputusan yang bijak. 

3. Kreativitas: Mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dalam 
meemcahkan masalah. 

4. Kolaborasi: Bekerja sama secara efektif dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama. 

5. Kemandirian: Memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam belajar serta 
mengambil keputusan.  

6. Komunikasi: Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide secara jelas dan 
efektif. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menjelaskan pengertian sampah. 
2. Menyebutkan jenis-jenis sampah (organik, anorganik, B3). 
3. Mengidentifikasi sumber sampah di rumah dan sekolah. 

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Sampah 

Sampah adalah sisa kegiatan manusia atau proses alam yang sudah tidak 
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digunakan lagi. 

2. Jenis Sampah 

 Sampah organik (mudah membusuk) 
 Sampah anorganik (sulit terurai) 
 Sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) 

3. Sumber Sampah 

 Rumah tangga 
 Sekolah 
 Pasar 

 

PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model Pembelajaran  : Konvensional (Teacher-Centered) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan penugasan. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 Jika sampah tidak dibuang pada tempatnya, apa yang bisa terjadi? 

RANCANGAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberi salam dan mengecek kehadiran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru memberikan apersepsi tentang kebersihan lingkungan. 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

Eksplorasi 

 Guru menjelaskan pengertian sampah. 
 Guru menjelaskan jenis-jenis sampah menggunakan papan tulis dan buku 

paket. 
 Siswa mendengarkan dan mencatat. 

Elaborasi 

 Guru memberikan beberapa contoh sampah. 
 Guru bertanya jawab secara klasikal. 
 Siswa menjawab pertanyaan secara lisan. 

Konfirmasi 

 Guru meluruskan jawaban siswa. 
 Guru memberikan penegasan materi. 
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3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Guru menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru menutup pelajaran. 

  

 

E. ASESMEN/PENILAIAN 

 Teknik : Tes tertulis 

 Bentuk : Uraian 
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Rencana Pembelajaran Mendalam/Modul Ajar Kurikulum Merdeka-
Pertemuan 2 (Kelas Kontrol) 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS PENULIS 

 

Nama Penyusun Cariswanti 

Institusi SD Negeri 12 Jerora 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran IPAS 

Fase C 

Kelas / Semester V B/Genap 

Bab/ Pokok Bahasan Bab 8 Bumiku sayang, Bumiku Malang 

B. Oh, Lingkungan Jadi Rusak 

Alokasi Waktu 1 x Pertemuan 

Jumlah Siswa 30 Orang 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami penyebab dan dampak kerusakan lingkungan 
akibat aktivitas manusia serta menjelaskan upaya sederhana dalam menjaga 
kelestarian lingkungan di sekitarnya. 

6  DIMENSI KELULUSAN 

1. Keimanan, dan Ketakwaan: Memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
keagamaan sebagai dasar perilaku. 

2. Penalaran Kritis: Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengevaluasi informasi untuk membuat keputusan yang bijak. 

3. Kreativitas: Mengembangkan ide-ide baru dan inovatif dalam 
meemcahkan masalah. 

4. Kolaborasi: Bekerja sama secara efektif dengan orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama. 

5. Kemandirian: Memiliki inisiatif dan tanggung jawab dalam belajar serta 
mengambil keputusan.  

6. Komunikasi: Mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide secara jelas dan 
efektif. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

 Menjelaskan secara runtut dampak penumpukan sampah terhadap 
lingkungan sekitar. 

 Mengidentifikasi dampak sampah terhadap tanah, air, udara, dan 
kesehatan manusia. 

 Menjelaskan pengertian dan makna konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
 Memberikan contoh penerapan 3R dalam kehidupan sehari-hari di rumah 

maupun di sekolah. 

MATERI PEMBELAJARAN 
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1. Dampak Sampah terhadap Lingkungan 

Penumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, antara lain: 

a. Pencemaran air, yaitu tercemarnya sungai atau saluran air akibat sampah 
yang dibuang sembarangan sehingga kualitas air menurun dan 
membahayakan makhluk hidup. 

b. Pencemaran tanah, yaitu rusaknya kesuburan tanah karena tertutup sampah 
atau terkena zat berbahaya dari sampah B3. 

c. Pencemaran udara, misalnya akibat pembakaran sampah yang 
menghasilkan asap beracun. 

d. Banjir, yang terjadi karena saluran air tersumbat oleh sampah. 
e. Gangguan kesehatan, seperti penyakit diare, demam berdarah, dan infeksi 

kulit. 

2. Upaya Pengelolaan Sampah dengan Konsep 3R 

Konsep 3R merupakan upaya sederhana yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
jumlah sampah, yaitu: 

a. Reduce (Mengurangi): Mengurangi penggunaan barang sekali pakai, 
seperti kantong plastik. 

b. Reuse (Menggunakan kembali): Menggunakan kembali barang yang 
masih layak pakai. 

c. Recycle (Mendaur ulang): Mengolah kembali sampah menjadi barang baru 
yang bermanfaat. 

PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN  

1. Model Pembelajaran  : Konvensional (Teacher-Centered Learning) 
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan Latihan Tertulis. 

Pada model ini, guru berperan sebagai pusat informasi dan sumber utama 
pembelajaran, sedangkan siswa mendengarkan, mencatat, dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa yang terjadi jika sampah dibiarkan menumpuk terlalu lama? 

RANCANGAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan (±10 menit) 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru mengaitkan materi sebelumnya tentang jenis dan sumber sampah 

dengan materi hari ini. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas agar siswa 

mengetahui kompetensi yang akan dicapai. 
e. Guru memberikan motivasi dengan menanyakan kondisi lingkungan 
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sekitar sekolah. 

2. Kegiatan Inti (±50 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru menjelaskan secara rinci mengenai dampak sampah terhadap 
lingkungan menggunakan buku paket dan papan tulis. 

2) Guru memberikan contoh nyata yang terjadi di lingkungan sekitar. 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat poin-poin penting. 

b. Elaborasi 

1) Guru menjelaskan konsep 3R secara bertahap dan sistematis. 
2) Guru memberikan beberapa contoh penerapan 3R dalam kehidupan sehari-

hari. 
3) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa secara klasikal untuk 

memastikan pemahaman. 
4) Siswa menjawab pertanyaan secara lisan berdasarkan penjelasan guru. 

c. Konfirmasi 

1) Guru meluruskan jawaban siswa yang kurang tepat. 
2) Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dipelajari. 
3) Guru membagikan lembar latihan soal tertulis untuk dikerjakan secara 

individu. 

3. Kegiatan Penutup (±10 menit) 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang dampak 
sampah dan konsep 3R. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih 
ada materi yang belum dipahami. 

c. Guru memberikan pesan moral tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

 

F. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis (posttest) 
b. Observasi keaktifan siswa 
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2. Bentuk Instrumen 

 Uraian  

3. Indikator Penilaian 

 Kemampuan menjelaskan dampak sampah 
 Kemampuan mengidentifikasi akibat sampah 
 Kemampuan menjelaskan konsep 3R 
 Kemampuan memberikan contoh penerapan 3R 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati Indikator Deskripsi Perilaku Guru 

1 Kegiatan Pembukaan 
Membuka 

pembelajaran 
Guru menyampaikan salam, 

tujuan, dan apersepsi 

2 Penyampaian Tujuan 
Menjelaskan 

tujuan 
pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan 
secara jelas 

3 Fasilitasi Observasi 
Membimbing 
pengamatan 

Guru menyediakan sampah dan 
membimbing siswa mengamati 

4 Penguatan Konsep 
Memberi 

penjelasan 
ilmiah 

Guru menjelaskan jenis sampah 
dan konsep 3R 

5 
Keterampilan 

Bertanya 

Mengajukan 
pertanyaan 
pemantik 

Guru memberikan pertanyaan 
yang merangsang berpikir 

6 Fasilitasi Diskusi 
Membimbing 

kerja kelompok 
Guru memantau dan membantu 

diskusi kelompok 

7 
Pengembangan 
Literasi Sains 

Mengarahkan 
penalaran siswa 

Guru membantu siswa 
memahami hubungan sebab-
akibat (sampah → dampak) 

8 Penggunaan Media 
Menggunakan 

media 
pembelajaran 

Guru menggunakan sampah 
nyata/LKPD secara efektif 

9 Pengelolaan Kelas Mengatur kelas 
Guru menjaga ketertiban dan 

keterlibatan siswa 

10 Penutup 
Menyimpulkan 
pembelajaran 

Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Guru 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 1 

Materi   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Guru  : 

Observer  : 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (✔) pada kolom (YA/TIDAK) yang sesuai dengan keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran oleh guru. 
 
Tabel Observasi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Deskripsi Kegiatan 

Guru 
YA TIDAK 

Catatan 

1 Pembukaan 
Guru membuka 

pembelajaran (salam, 
apersepsi, motivasi) 

  
 

2 
Penyampaian 

Tujuan 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

  
 

3 
Fasilitasi 
Observasi 

Guru menyediakan 
sampah dan 

membimbing siswa 
mengamati 

  

 

4 
Penguatan 

Konsep 
Guru menjelaskan jenis 
sampah dan prinsip 3R 

  
 

5 
Keterampilan 

Bertanya 

Guru mengajukan 
pertanyaan pemantik 

kepada siswa 

  
 

6 
Fasilitasi 
Diskusi 

Guru membimbing dan 
memantau diskusi 

kelompok 

  
 

7 
Pengembangan 
Literasi Sains 

Guru membimbing 
siswa memahami 

hubungan sebab-akibat 
(sampah → dampak) 

  

 

8 
Penggunaan 

Media 

Guru menggunakan 
media (sampah 

nyata/LKPD) dengan 
efektif 

  

 

9 
Pengelolaan 

Kelas 

Guru mengatur kelas 
dengan baik dan 

menjaga keterlibatan 

  
 



122 
 

 
 

siswa 

10 Penutup 
Guru bersama siswa 

menyimpulkan 
pembelajaran 

  
 

Total    
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pertemuan 2 

Materi   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Nama Guru  : 

Observer  : 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (✔) pada kolom (YA/TIDAK) yang sesuai dengan keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran oleh guru. 
 
Tabel Observasi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Deskripsi Kegiatan 

Guru 
YA TIDAK 

Catatan 

1 Pembukaan 
Guru membuka 

pembelajaran (salam, 
apersepsi, motivasi) 

  
 

2 
Penyampaian 

Tujuan 

Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

dengan jelas 

  
 

3 
Fasilitasi 
Observasi 

Guru menyediakan 
sampah dan 

membimbing siswa 
mengamati 

  

 

4 
Penguatan 

Konsep 
Guru menjelaskan jenis 
sampah dan prinsip 3R 

  
 

5 
Keterampilan 

Bertanya 

Guru mengajukan 
pertanyaan pemantik 

kepada siswa 

  
 

6 
Fasilitasi 
Diskusi 

Guru membimbing dan 
memantau diskusi 

kelompok 

  
 

7 
Pengembangan 
Literasi Sains 

Guru membimbing 
siswa memahami 

hubungan sebab-akibat 
(sampah → dampak) 

  

 

8 
Penggunaan 

Media 

Guru menggunakan 
media (sampah 

nyata/LKPD) dengan 
efektif 

  

 

9 
Pengelolaan 

Kelas 

Guru mengatur kelas 
dengan baik dan 

menjaga keterlibatan 
siswa 
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10 Penutup 
Guru bersama siswa 

menyimpulkan 
pembelajaran 

  
 

Total    
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Lampiran 6. Lembar Observasi Siswa 

Lembar Observasi Literasi Sains Siswa 

Pertemuan 1 

Materi   : .............................................. 
Kelas   : .............................................. 
Hari/Tanggal  : .............................................. 
Nama Observer : .............................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (✔) pada kolom (YA/TIDAK) yang sesuai dengan keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran kemampuan siswa yang diamati. 

 

No Langkah 
Literasi Sains 

Indikator Materi 
Pokok 

Deskripsi 
Perilaku yang 

Diamati 

YA TIDAK CATATAN 

1 

Penugasan 
Awal (Initial 

Tasking 
Phase) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n jenis 
sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(jenis 
sampah) 

Siswa dapat 
menyebutkan 

dan 
menjelaskan 
jenis sampah 
(organik dan 
anorganik) 
berdasarkan 
pengetahuan 

awal 

   

2 

Membaca 
dan 

Mengamati 
(Observation 
and Reading 

Phase) 

Siswa 
mampu 

mengelomp
okkan 

sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(pengelom

pokan 
sampah & 
pengenala

n 3R) 

Siswa 
mengamati 

gambar/lingku
ngan dan 

mengelompokk
an sampah 
serta mulai 
mengenali 

konsep 
Reduce, Reuse, 

Recycle 

   

3 

Curiosity 
Phase 

(Pertanyaan) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n dampak 
sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(dampak 

sampah & 

Siswa 
mengajukan/m

enjawab 
pertanyaan 

tentang 
dampak 
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pentingnya 
3R) 

sampah 
terhadap 

lingkungan/kes
ehatan serta 
pentingnya 

penerapan 3R 

4 

Elaboration 
Phase 

(Pembentuka
n Konsep) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n hubungan 

sebab-
akibat 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(pencemar

an & 
solusi 3R) 

Siswa 
menghubungka

n sampah → 
pencemaran → 
dampak serta 
menjelaskan 

bagaimana 3R 
dapat menjadi 

solusi 

   

5 

Decision 
Making 
Phase 

Siswa 
menyampai

kan hasil 
diskusi 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(penerapan 
3R) 

Siswa 
menyampaikan 

hasil diskusi 
tentang cara 
pengelolaan 

sampah 
menggunakan 

konsep 3R 
(Reduce, 
Reuse, 

Recycle) 

   

6 

Nexus Phase 
(Pengemban
gan Konsep) 

Siswa 
bekerja 

sama dalam 
kelompok 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(penerapan 
3R dalam 
kehidupan 

sehari-
hari) 

Siswa bekerja 
sama 

merancang 
atau 

mempraktikka
n solusi 

pengelolaan 
sampah 

berbasis 3R di 
lingkungan 

sekitar 

   

7 

Evaluation 
Phase 

Siswa 
mampu 

menyimpul
kan 

pembelajar
an 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(kesimpula
n & 

refleksi 
3R) 

Siswa 
menyimpulkan 
jenis sampah, 
dampak, serta 

pentingnya 
penerapan 3R 

dalam 
kehidupan 
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sehari-hari 

Total    

 

 

Skor Total 

Jumlah Skor: .................. 

 

Perhitungan Nilai 

Rumus: 

Nilai = (Jumlah Skor / Skor Maksimal) × 100 

Keterangan: 
Skor maksimal = Jumlah soal observasi 

 

Kategori Penilaian 

Interval Kategori 

86–100 
Sangat 
Baik 

71–85 Baik 

56–70 Cukup 

≤55 Kurang 

 

 

Komentar Observer 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 
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Lembar Observasi Literasi Sains Siswa 

Pertemuan 2 

Materi   : .............................................. 
Kelas   : .............................................. 
Hari/Tanggal  : .............................................. 
Nama Observer : .............................................. 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (✔) pada kolom (YA/TIDAK) yang sesuai dengan keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran kemampuan siswa yang diamati. 

 

No Langkah 
Literasi Sains 

Indikator Materi 
Pokok 

Deskripsi 
Perilaku yang 

Diamati 

YA TIDAK CATATAN 

1 

Penugasan 
Awal (Initial 

Tasking 
Phase) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n jenis 
sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(jenis 
sampah) 

Siswa dapat 
menyebutkan 

dan 
menjelaskan 
jenis sampah 
(organik dan 
anorganik) 
berdasarkan 
pengetahuan 

awal 

   

2 

Membaca 
dan 

Mengamati 
(Observation 
and Reading 

Phase) 

Siswa 
mampu 

mengelomp
okkan 

sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(pengelom

pokan 
sampah & 
pengenala

n 3R) 

Siswa 
mengamati 

gambar/lingku
ngan dan 

mengelompokk
an sampah 
serta mulai 
mengenali 

konsep 
Reduce, Reuse, 

Recycle 

   

3 

Curiosity 
Phase 

(Pertanyaan) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n dampak 
sampah 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(dampak 

sampah & 
pentingnya 

Siswa 
mengajukan/m

enjawab 
pertanyaan 

tentang 
dampak 
sampah 
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3R) terhadap 
lingkungan/kes

ehatan serta 
pentingnya 

penerapan 3R 

4 

Elaboration 
Phase 

(Pembentuka
n Konsep) 

Siswa 
mampu 

menjelaska
n hubungan 

sebab-
akibat 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 
(pencemar

an & 
solusi 3R) 

Siswa 
menghubungka

n sampah → 
pencemaran → 
dampak serta 
menjelaskan 

bagaimana 3R 
dapat menjadi 

solusi 

   

5 

Decision 
Making 
Phase 

Siswa 
menyampai

kan hasil 
diskusi 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(penerapan 
3R) 

Siswa 
menyampaikan 

hasil diskusi 
tentang cara 
pengelolaan 

sampah 
menggunakan 

konsep 3R 
(Reduce, 
Reuse, 

Recycle) 

   

6 

Nexus Phase 
(Pengemban
gan Konsep) 

Siswa 
bekerja 

sama dalam 
kelompok 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(penerapan 
3R dalam 
kehidupan 

sehari-
hari) 

Siswa bekerja 
sama 

merancang 
atau 

mempraktikka
n solusi 

pengelolaan 
sampah 

berbasis 3R di 
lingkungan 

sekitar 

   

7 

Evaluation 
Phase 

Siswa 
mampu 

menyimpul
kan 

pembelajar
an 

Mencari 
tahu 

pengelolaa
n sampah 

(kesimpula
n & 

refleksi 
3R) 

Siswa 
menyimpulkan 
jenis sampah, 
dampak, serta 

pentingnya 
penerapan 3R 

dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
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Total    

 

 

Skor Total 

Jumlah Skor: .................. 

 

Perhitungan Nilai 

Rumus: 

Nilai = (Jumlah Skor / Skor Maksimal) × 100 

Keterangan: 
Skor maksimal = Jumlah soal observasi 

 

Kategori Penilaian 

Interval Kategori 

86–100 
Sangat 
Baik 

71–85 Baik 

56–70 Cukup 

≤55 Kurang 

 

 

Komentar Observer 

.................................................................................. 

.................................................................................. 

.................................................................................. 
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Lampiran 7. Kisi Kisi Soal Tes  
 

Kisi-Kisi Soal Tes Sebelum Uji coba 

No Kompetensi 
(Turunan CP) 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Pemahaman Konsep 

Indikator Pencapaian Proses 
Kognitif 

Nomor soal 

Pretest Posttest 

1 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Pengertian 
3R 

Menjelaskan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menjelaskan konsep 

Reduce, Reuse, 
Recycle 

Menjelaskan 
(Explaining) 

1 & 9 1 & 2 

2 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Reduce Menafsirkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menafsirkan kegiatan 

reduce 

Menafsirkan 
(Interpreting) 

2 & 10 3 & 10 

3 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Reuse Menafsirkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menafsirkan 

penggunaan kembali 
barang 

Menafsirkan 
(Interpreting) 

6 7 

4 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Recycle Mengklasifikasikan Siswa dapat 
mengelompokkan 
sampah yang bisa 

didaur ulang 

Mengklasifik
asikan 

(Classifying) 

3 4 

5 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Jenis 
sampah 

Mengklasifikasikan Siswa dapat 
membedakan sampah 
organik dan anorganik 

Mengklasifik
asikan 

(Classifying) 

7 8 

6 Memahami 
penerapan 

konsep 

Penerapan 
3R 

Menerapkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menentukan tindakan 

sesuai konsep 3R 

Menerapkan 
(Applying) 

4 5 

7 Memahami Manfaat Menjelaskan konsep Siswa dapat Menjelaskan 5 6 
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konsep 
lingkungan 

3R IPAS menjelaskan manfaat 
3R 

(Explaining) 

8 Memahami 
penerapan 

konsep 

Penerapan 
3R 

Menerapkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menyelesaikan 

masalah sederhana 3R 

Menerapkan 
(Applying) 

8 9 

Total 10 butir soal 10 butir soal 
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Kisi-Kisi Soal Tes Setelah Uji Coba 

No Kompetensi 
(Turunan CP) 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Pemahaman Konsep 

Indikator Pencapaian 
Proses 

Kognitif 
Nomor soal 

Pretest Posttest 

1 Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Pengertian 
3R 

Menjelaskan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menjelaskan konsep 

Reduce, Reuse, 
Recycle 

Menjelaskan 
(Explaining) 

1 & 9 1 & 2 

2 

Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Reduce 
Menafsirkan konsep 

IPAS 

Siswa dapat 
menafsirkan kegiatan 

reduce 

Menafsirkan 
(Interpreting) 

2  3 

3 

Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Reuse 
Menafsirkan konsep 

IPAS 

Siswa dapat 
menafsirkan 

penggunaan kembali 
barang 

Menafsirkan 
(Interpreting) 

6 7 

4 

Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Recycle Mengklasifikasikan 

Siswa dapat 
mengelompokkan 
sampah yang bisa 

didaur ulang 

Mengklasifik
asikan 

(Classifying) 

3 4 

5 

Memahami 
konsep 

pengelolaan 
sampah 

Jenis 
sampah 

Mengklasifikasikan 
Siswa dapat 

membedakan sampah 
organik dan anorganik 

Mengklasifik
asikan 

(Classifying) 

7 8 

6 
Memahami 
penerapan 

konsep 

Penerapan 
3R 

Menerapkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menentukan tindakan 

sesuai konsep 3R 

Menerapkan 
(Applying) 

4 5 

7 Memahami Manfaat Menjelaskan konsep Siswa dapat Menjelaskan 5 6 
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konsep 
lingkungan 

3R IPAS menjelaskan manfaat 
3R 

(Explaining) 

8 
Memahami 
penerapan 

konsep 

Penerapan 
3R 

Menerapkan konsep 
IPAS 

Siswa dapat 
menyelesaikan 

masalah sederhana 3R 

Menerapkan 
(Applying) 

8 9 

Total  9 butir soal 9 butir soal 
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Lampiran 8. Soal Pretest dan Posttest 

Lembar Soal Pretest Sebelum Uji Coba 

I. Uraian 
1. Jelaskan pengertian Reduce, Reuse, dan Recycle!  
2. Berikan contoh kegiatan reduce dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Kelompokkan sampah yang dapat didaur ulang dan tidak dapat didaur 

ulang: contoh (plastik, daun, kaca, sisa makanan)!  

Sampah 

Dapat Didaur Ulang (Mengolah 
Kembali Sampah) 

Tidak Dapat Didaur ulang 

  

  

  

4. Berikan contoh penerapan konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari!  
5. Jelaskan manfaat 3R bagi lingkungan! 
6. Perhatikan benda-benda berikut: 

1. Botol plastik bekas air mineral  
2. Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  
3. Sisa makanan  
4. Kaleng bekas susu  
5. Plastik pembungkus makanan 

Klasifikasikan benda-benda tersebut kedalam 2 kelompok yaitu: 

Benda yang dapat digunakan 
kembali 

Benda yang tidak dapat digunakan 
kembali 

  

  

  

7. Dilingkungan sekolah terdapat berbagai jenis sampah seperti kulit buah, 
plastik pembungkus, kertas, dan sisa nasi. Kelompokkan sampah tersebut 
berdasarkan jenis nya! (organik dan anorganik) 

8. Perhatikan kondisi berikut!  
Banyak sampah kertas dan botol plastik menumpuk dilingkungan sekolah 
jelaskan langkah-langkah penerapan 3R yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut! 

9. Jelaskan perbedaan antara reduce, reuse, dan recycle disertai contoh 
sederhana! 

10. Menurut pendapatmu, apa manfaat menerapkan 3R dalam kehidupan 
sehari-hari dirumah dan disekolah! 
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Lembar Soal Posttest Sebelum Uji Coba 

I.Uraian 

1. Jelaskan perbedaan antara reduce, reuse, dan recycle disertai contoh 
sederhana! 

2. Jelaskan pengertian Reduce, Reuse, dan Recycle!  
3. Berikan contoh kegiatan reduce dalam kehidupan sehari-hari! 
4. Kelompokkan sampah yang dapat didaur ulang dan tidak dapat didaur 

ulang: contoh (plastik, daun, kaca, sisa makanan)!  

Sampah 

Dapat Didaur Ulang (Mengolah 
Kembali Sampah) 

Tidak Dapat Didaur ulang 

  

  

  

5. Berikan contoh penerapan konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari!  
6. Jelaskan manfaat 3R bagi lingkungan! 
7. Perhatikan benda-benda berikut: 

1. Botol plastik bekas air mineral  
2. Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  
3. Sisa makanan  
4. Kaleng bekas susu  
5. Plastik pembungkus makanan 
Klasifikasikan benda-benda tersebut kedalam 2 kelompok yaitu: 

Benda yang dapat digunakan 
kembali 

Benda yang tidak dapat digunakan 
kembali 

  

  

  

8. Dilingkungan sekolah terdapat berbagai jenis sampah seperti kulit buah, 
plastik pembungkus, kertas, dan sisa nasi. Kelompokkan sampah tersebut 
berdasarkan jenis nya! (organik dan anorganik) 

9. Perhatikan kondisi berikut!  
Banyak sampah kertas dan botol plastik menumpuk dilingkungan sekolah 
jelaskan langkah-langkah penerapan 3R yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut! 

10. Menurut pendapatmu, apa manfaat menerapkan 3R dalam kehidupan 
sehari-hari dirumah dan disekolah! 
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Lembar Soal Pretest Setelah Uji Coba 

I.Uraian 

1. Jelaskan pengertian Reduce, Reuse, dan Recycle!  
2. Berikan contoh kegiatan reduce dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Kelompokkan sampah yang dapat didaur ulang dan tidak dapat didaur 

ulang: contoh (plastik, daun, kaca, sisa makanan)!  

Sampah 

Dapat Didaur Ulang (Mengolah 
Kembali Sampah) 

Tidak Dapat Didaur ulang 

  

  

  

4. Berikan contoh penerapan konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari!  
5. Jelaskan manfaat 3R bagi lingkungan! 
6. Perhatikan benda-benda berikut: 

1. Botol plastik bekas air mineral  
2. Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  
3. Sisa makanan  
4. Kaleng bekas susu  
5. Plastik pembungkus makanan 

     Klasifikasikan benda-benda tersebut kedalam 2 kelompok yaitu: 

Benda yang dapat digunakan 
kembali 

Benda yang tidak dapat digunakan 
kembali 

  

  

  

7. Dilingkungan sekolah terdapat berbagai jenis sampah seperti kulit buah, 
plastik pembungkus, kertas, dan sisa nasi. Kelompokkan sampah tersebut 
berdasarkan jenis nya! (organik dan anorganik) 

8. Perhatikan kondisi berikut!  
Banyak sampah kertas dan botol plastik menumpuk dilingkungan sekolah 
jelaskan langkah-langkah penerapan 3R yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut! 

9. Jelaskan perbedaan antara reduce, reuse, dan recycle disertai contoh 
sederhana! 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 
 

Lembar Soal Posttest Setelah Uji Coba 
I.Uraian 

1. Jelaskan perbedaan antara reduce, reuse, dan recycle disertai contoh 
sederhana! 

2. Jelaskan pengertian Reduce, Reuse, dan Recycle!  
3. Berikan contoh kegiatan reduce dalam kehidupan sehari-hari! 
4. Kelompokkan sampah yang dapat didaur ulang dan tidak dapat didaur 

ulang: contoh (plastik, daun, kaca, sisa makanan)!  

Sampah 

Dapat Didaur Ulang (Mengolah 
Kembali Sampah) 

Tidak Dapat Didaur ulang 

  

  

  

5. Berikan contoh penerapan konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari!  
6. Jelaskan manfaat 3R bagi lingkungan! 
7. Perhatikan benda-benda berikut: 

1. Botol plastik bekas air mineral  
2. Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  
3. Sisa makanan  
4. Kaleng bekas susu  
5. Plastik pembungkus makanan 

     Klasifikasikan benda-benda tersebut kedalam 2 kelompok yaitu: 

Benda yang dapat digunakan 
kembali 

Benda yang tidak dapat digunakan 
kembali 

  

  

  

8. Dilingkungan sekolah terdapat berbagai jenis sampah seperti kulit buah, 
plastik pembungkus, kertas, dan sisa nasi. Kelompokkan sampah tersebut 
berdasarkan jenis nya! (organik dan anorganik) 

9. Perhatikan kondisi berikut!  
Banyak sampah kertas dan botol plastik menumpuk dilingkungan sekolah 
jelaskan langkah-langkah penerapan 3R yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut! 
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Pretest Dan Posttest 

 

Kunci Jawaban Pretest 

1. Reduce adalah kegiatan mengurangi penggunaan barang agar sampah yang 
dihasilkan lebih sedikit. Reuse adalah menggunakan kembali barang yang 
masih bisa dipakai. Recycle adalah mendaur ulang barang bekas menjadi 
produk baru yang bermanfaat. 

2. Contoh kegiatan reduce: 

 Membawa tas belanja sendiri  

 Mengurangi penggunaan plastik  

 Menggunakan botol minum sendiri  

 Membeli barang secukupnya 
3. Dapat didaur ulang (Recycle): plastik, kaca. 

Tidak didaur ulang (umumnya organik): daun, sisa makanan. 
4. Reduce: mengurangi penggunaan kantong plastik  

Reuse: menggunakan kembali botol bekas Recycle: membuat kerajinan dari 
sampah plastik 

5. Manfaat 3R 

 Mengurangi jumlah sampah 

 Menjaga kebersihan lingkungan 

 Mencegah pencemaran tanah, air, dan udara  

 Mengurangi risiko banjir  

 Menjaga kesehatan manusia 
6. Benda yang dapat digunakan kembali (Reuse): 

 Botol plastik bekas air mineral  
 Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  
 Kaleng bekas susu  

  Benda yang tidak dapat digunakan kembali: 

 Sisa makanan  
 Plastik pembungkus makanan 

7. Klasifikasi sampah (Organik & Anorganik) 

Sampah organik (mudah terurai):Kulit buah dan Sisa nasi. Sampah anorganik 

(sulit terurai):Plastik pembungkus dan Kertas.  

8. Langkah penerapan 3R 

Langkah-langkah berdasarkan konsep 3R (Reduce Reuse Recycle): 

a. Reduce (Mengurangi):  

Mengurangi penggunaan kertas dengan menulis di dua sisi  

Membawa botol minum sendiri agar tidak membeli air kemasan  

b. Reuse (Menggunakan kembali):  

Menggunakan kembali botol plastik sebagai tempat air minum atau pot 

tanaman  
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Menggunakan kertas bekas untuk catatan  

c. Recycle (Mendaur ulang):  

Mendaur ulang kertas menjadi kertas baru atau kerajinan  

Mengolah botol plastik menjadi barang berguna (misalnya tempat pensil 

9. Perbedaan Reduce, Reuse, dan Recycle + Contoh 

a) Reduce (Mengurangi): 

Mengurangi penggunaan barang agar sampah tidak bertambah 

Contoh: Membawa tas belanja sendiri agar tidak memakai kantong 

plastik  

b) Reuse (Menggunakan kembali): 

Menggunakan kembali barang yang masih bisa dipakai 

Contoh: Botol bekas digunakan lagi sebagai wadah air  

c) Recycle (Daur ulang): 

Mengolah barang bekas menjadi barang baru 

Contoh: Kertas bekas didaur ulang menjadi kertas baru atau kerajinan 
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Kunci Jawaban Posttest 

1. Perbedaan Reduce, Reuse, dan Recycle + Contoh 

a) Reduce (Mengurangi): 

Mengurangi penggunaan barang agar sampah tidak bertambah 

Contoh: Membawa tas belanja sendiri agar tidak memakai kantong 

plastik  

b) Reuse (Menggunakan kembali): 

Menggunakan kembali barang yang masih bisa dipakai 

Contoh: Botol bekas digunakan lagi sebagai wadah air  

c) Recycle (Daur ulang): 

Mengolah barang bekas menjadi barang baru 

Contoh: Kertas bekas didaur ulang menjadi kertas baru atau kerajinan 

2. Reduce adalah kegiatan mengurangi penggunaan barang agar sampah yang 

dihasilkan lebih sedikit. Reuse adalah menggunakan kembali barang yang 

masih bisa dipakai. Recycle adalah mendaur ulang barang bekas menjadi 

produk baru yang bermanfaat. 

3. Contoh kegiatan reduce: 

• Membawa tas belanja sendiri  

• Mengurangi penggunaan plastik  

• Menggunakan botol minum sendiri  

• Membeli barang secukupnya 

4. Dapat didaur ulang (Recycle): plastik, kaca. 

Tidak didaur ulang (umumnya organik): daun, sisa makanan. 

5. Reduce: mengurangi penggunaan kantong plastik  

Reuse: menggunakan kembali botol bekas 

Recycle: membuat kerajinan dari sampah plastik 

6. Manfaat 3R 

• Mengurangi jumlah sampah 

• Menjaga kebersihan lingkungan 

• Mencegah pencemaran tanah, air, dan udara  

• Mengurangi risiko banjir  

• Menjaga kesehatan manusia 

7. Benda yang dapat digunakan kembali (Reuse): 

• Botol plastik bekas air mineral  

• Kertas bekas yang masih kosong satu sisi  

• Kaleng bekas susu  

Benda yang tidak dapat digunakan kembali: 

• Sisa makanan  

• Plastik pembungkus makanan 

8. Klasifikasi sampah (Organik & Anorganik) 

Sampah organik (mudah terurai):Kulit buah dan Sisa nasi. Sampah 

anorganik (sulit terurai):Plastik pembungkus dan Kertas.  

9. Langkah penerapan 3R 

Langkah-langkah berdasarkan konsep 3R (Reduce Reuse Recycle): 
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 Reduce (Mengurangi):  

Mengurangi penggunaan kertas dengan menulis di dua sisi  

Membawa botol minum sendiri agar tidak membeli air kemasan  

 Reuse (Menggunakan kembali): 

Menggunakan kembali botol plastik sebagai tempat air minum atau pot 

tanaman 

Menggunakan kertas bekas untuk catatan  

 Recycle (Mendaur ulang):  

Mendaur ulang kertas menjadi kertas baru atau kerajinan  

Mengolah botol plastik menjadi barang berguna (misalnya tempat pensil 
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Lampiran 10. Lembar Angket Siswa 

Lembar Angket Respon Siswa 

IDENTITAS SISWA 

NAMA :  

KELAS : 

TANGGAL : 

Petunjuk: Berikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai pendapat Anda.  

No Pernyataan YA TIDAK 

1 Saya tertarik mengikuti pembelajaran IPAS berbasis 
literasi sains. 

  

2 Saya menikmati membaca teks sains dalam 
pembelajaran IPAS. 

  

3 Pembelajaran literasi sains membuat IPAS lebih 
menarik. 

  

4 Pembelajaran literasi sains membuat saya bosan belajar 
IPAS. 

  

5 Materi IPAS lebih mudah dipahami melalui literasi 
sains. 

  

6 Teks bacaan sains membantu saya memahami konsep 
IPAS. 

  

7 Saya lebih mudah mengingat materi IPAS dengan 
literasi sains. 

  

8 Literasi sains menyulitkan saya memahami materi 
IPAS. 

  

9 Saya lebih aktif berdiskusi saat pembelajaran literasi 
sains. 

  

10 Saya berani bertanya saat belajar dengan literasi sains.   

11 Saya sering mencatat hal penting dari teks sains.   

12 Saya pasif/malah mengobrol saat literasi sains.   

13 Literasi sains memperdalam pemahaman konsep IPAS 
saya. 

  

14 Saya bisa menghubungkan konsep IPAS dengan 
kehidupan nyata 

  

15 Pemahaman IPAS saya meningkat setelah literasi sains   

16 Literasi sains membantu saya mengerjakan soal IPAS   

17 Literasi sains tidak membantu pemahaman konsep   
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IPAS  

18 Literasi sains tidak membantu pemahaman konsep 
IPAS  

  

19 Literasi sains membingungkan konsep IPAS   

20 Saya tidak mendapat manfaat dari literasi sains IPAS   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 
 

IPAS  

18 Literasi sains tidak membantu pemahaman konsep 
IPAS  

  

19 Literasi sains membingungkan konsep IPAS   

20 Saya tidak mendapat manfaat dari literasi sains IPAS   
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Lampiran 11. Rekapitulasi Jawaban Responden Uji Coba Instrumen 

Penelitian 
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Lampiran 12. Uji Validitas Menggunakan SPSS 

Correlations 

 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 

soal1 Pearson 
Correlation 

1 .476
* -.194 .095 .117 .174 

Sig. (2-
tailed) 

 .022 .376 .668 .595 .428 

N 23 23 23 23 23 23 

soal2 Pearson 
Correlation 

.476
* 1 .172 .579

** .382 .272 

Sig. (2-
tailed) 

.022  .433 .004 .072 .210 

N 23 23 23 23 23 23 

soal3 Pearson 
Correlation 

-.194 .172 1 .114 .028 .422
* 

Sig. (2-
tailed) 

.376 .433  .605 .901 .045 

N 23 23 23 23 23 23 

soal4 Pearson 
Correlation 

.095 .579
** .114 1 .435

* .349 

Sig. (2-
tailed) 

.668 .004 .605  .038 .102 

N 23 23 23 23 23 23 

soal5 Pearson 
Correlation 

.117 .382 .028 .435
* 1 -.030 

Sig. (2-
tailed) 

.595 .072 .901 .038  .893 

N 23 23 23 23 23 23 

soal6 Pearson 
Correlation 

.174 .272 .422
* .349 -.030 1 

Sig. (2-
tailed) 

.428 .210 .045 .102 .893  

N 23 23 23 23 23 23 

soal7 Pearson 
Correlation 

.297 .291 .188 -.030 .093 .296 

Sig. (2-
tailed) 

.168 .178 .391 .893 .674 .171 

N 23 23 23 23 23 23 

soal8 Pearson 
Correlation 

.029 .128 .086 .291 .499
* -.002 

Sig. (2-
tailed) 

.896 .561 .696 .178 .015 .993 

N 23 23 23 23 23 23 

soal9 Pearson 
Correlation 

.054 .293 .383 -.008 -.127 .324 
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Sig. (2-
tailed) 

.805 .175 .071 .971 .563 .131 

N 23 23 23 23 23 23 

soal10 Pearson 
Correlation 

.111 -.200 -.067 -.137 .088 .159 

Sig. (2-
tailed) 

.614 .360 .760 .533 .691 .468 

N 23 23 23 23 23 23 

SkorTotal Pearson 
Correlation 

.431
* .638

** .434
* .452

* .424
* .575

** 

Sig. (2-
tailed) 

.040 .001 .038 .030 .044 .004 

N 23 23 23 23 23 23 
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS 

Reliability Statistics 

Cronbach's  
Alpha N of 

Items 

.679 9 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if  
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item- 
Total Correlation 

Cronbach's  
Alpha if Item  

Deleted 

soal1 18.22 29.632 .243 .675 

soal2 18.13 25.391 .603 .598 

soal3 17.22 28.451 .266 .673 

soal4 17.87 29.028 .362 .652 

soal5 17.65 30.601 .295 .664 

soal6 17.30 28.676 .446 .639 

soal7 17.91 23.992 .386 .655 

soal8 18.43 29.348 .321 .659 

soal9 17.26 28.383 .360 .651 
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Lampiran 14. Rekapitulasi Tingkat Kesukaran  
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Lampiran 15. Perhitungan Daya Pembeda 
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Lampiran 16. Uji Normalitas Menggunakan SPSS 

 

 

Hasil 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 

 

Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic  df Sig. 

Pretest A 

(Kontrol) 

.126 29 .200
*
 .952 29 .204 

Posttest A 

(Kontrol) 

.143 29 .132 .963 29 .379 

Pretest B 

(Eksperimen) 

.130 27 .200
*
 .958 27 .332 

Posttest B 

(Eksperimen 

.139 27 .195 .936 27 .095 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17. Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 

Tests of Homogeneity of Variances Hasil Belajar IPAS Pretest 

 

  Levene 

Statistic df1 

 

df2 Sig.
a
 

Nilai Based on Mean .009 1  54 .927 

Based on Median .001 1  54 .979 

Based on Median and 

with adjusted df 

.001 1  53.690 .979 

Based on trimmed 

mean 

.008 1  54 .930 

 

Tests of Homogeneity of Variances Hasil Belajar IPAS Posttest 

  

Levene Statistic df1 

 

df2 Sig.
a 

Hasil Belajar 
IPAS 

Based on Mean .079 1  54 .780 

Based on Median .072 1  54 .790 

Based on Median 
and with adjusted df 

.072 1  53.935 .790 

Based on trimmed 
mean 

.082 1  54 .776 
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Lampiran 18. Uji Hipotesis Menggunakan SPSS 

Independent Samples Test Pretest 

t-test for Equality of Means 

  

t df 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 
Mean 
Difference 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

.683 54 .249 .497 1.897 

Equal 
variances 
not 
assumed 

.682 53.191 .249 .498 1.897 

 

Independent Samples Test Posttest 

t-test for Equality of Means 

  

t df 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 
Mean 
Difference 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

-
2.173 

54 .017 .034 -5.939 

Equal 
variances 
not 
assumed 

-
2.171 

53.559 .017 .034 -5.939 
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Lampiran 19. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 20. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 21. Analisis Lembar Observasi Guru 

Analisis Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 

Kode 
Guru 

Jumlah Seluruh Skor Skor 
yang 

diperoleh 

Persentase 
Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 10 100% 

C1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Rumus :  

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Frekuensi (jumlah skor yang diperoleh) 

N : Number of cases (skor maksimal/jumlah total sampel) 

10. Analisis hasil observasi observer pertemuan 1 

P = 
 

 
 x 100% 

  = 
  

  
 x 100% 

  = 100% 
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Analisis Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 

Kode 
Guru 

Jumlah Seluruh Skor Skor 
yang 

diperoleh 

Persentase 
Guru 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 10 100% 

C1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Rumus :  

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Frekuensi (jumlah skor yang diperoleh) 

N : Number of cases (skor maksimal/jumlah total sampel) 

1. Analisis hasil observasi observer pertemuan 1 

P = 
 

 
 x 100% 

  = 
  

  
 x 100% 

  = 100% 
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Lampiran 22. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa  

Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa Pertemuan I 
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Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa Pertemuan II 
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Lampiran 23. Rekapitulasi Analisis Angket Respon Siswa 

No Kode 
Siswa 

Skor 
Total 

Skor 
Maksimal 

Persentase Kategori 

1 ABM 18 20 90 Sangat Baik 

2 AJA 19 20 95 Sangat Baik 

3 DP 17 20 85 Sangat Baik 

4 GC 19 20 95 Sangat Baik 

5 IL 19 20 95 Sangat Baik 

6 INF 19 20 95 Sangat Baik 

7 LL 18 20 90 Sangat Baik 

8 MAB 17 20 85 Sangat Baik 

9 MV 18 20 90 Sangat Baik 

10 MJ 19 20 95 Sangat Baik 

11 NYS 19 20 95 Sangat Baik 

12 NDS 16 20 80 Baik 

13 OIC 18 20 90 Sangat Baik 

14 OV 18 20 90 Sangat Baik 

15 PD 18 20 90 Sangat Baik 

16 RR 18 20 90 Sangat Baik 

17 RSR 18 20 90 Sangat Baik 

18 TY 17 20 85 Sangat Baik 

19 TQ 17 20 85 Sangat Baik 

20 TF 18 20 90 Sangat Baik 

21 TA 18 20 90 Sangat Baik 

22 VVH 18 20 90 Sangat Baik 

23 WA 18 20 90 Sangat Baik 

24 WNA 18 20 90 Sangat Baik 

25 YJZ 17 20 85 Sangat Baik 

26 YCG 18 20 90 Sangat Baik 

27 YWZ 18 20 90 Sangat Baik 

Jumlah 485  

Rata-rata  89,81% Sangat Baik 
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Lampiran 24. Surat Ijin Pra Penelitian  
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Lampiran 25. Surat Balasan Pra Penelitian Dari Sekolah 
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Lampiran 26. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 27. Surat Sudah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 28. Surat Permohonan Validasi Instrumen TA Validator 1 
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Lampiran 29. Permohonan Validasi Instrumen TA Validator 2 
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Lampiran 30. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Validator 1 
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Lampiran 31. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitia TA Validator 2 
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Lampiran 32. Hasil Validasi Instrumen Penelitian TA Validator 1 
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Lampiran 33. Hasil Validasi Instrumen Penelitian T 
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Lampiran 34. Dokumentasi  

Dokumentasi Pra Penelitian 

                  

Penyerahan surat Pra Penelitian 

 

    

Wawancara Guru Dan Siswa 
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Dokumentasi Pasca Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan surat balasan penelitian 

 

   

Uji coba instrumen dikelas VI B 
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Siswa mengisi angket respon 

 

 

 

 
 

Foto bersama kelas V C (kelas eksperimen) 
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